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Abstrak

Pembiayaan pada bank syariah memiliki peranan yang sangat penting, namun sampai saat ini, market share pembiayaan bank syariah jumlah masih di bawah 5%. Rendahnya market share tersebut dimungkinkan terkendala oleh rasio keuangan. Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh rasio keuangan terhadap pembiayaan bank syariah serta strategi pengembangan pembiayaan bank syariah berdasarkan rasio keuangan bank. Metode penelitian menggunakan analisis deskriptif & verifikatif serta analisis SWOT. Penelitian ini menggunakan model OLS dan matrik SWOT.Rentang waktu penelitian dari 2005-2017.Penelitian ini menggunakan data sekunder yang dipublikasikan OJK.Hasil penelitian menemukan pembiayaan UMKM pada bank syariah secara signifikan dipengaruhi oleh CAR, NPF(-1), ROA, ROE (-2) dan BOPO. Untuk akselerasi pembiayaan maka bank syariah dapat menggunakan dua strategi yaitu minimisasi resiko atau maksimisasi return serta strategi efisiensi biaya operasional. Bank Syariah harus lebih berhati-hati terhadap kualitas pembiayaan dan sumber dana yang masih mahal.
Kata Kunci: Bank Syariah, Strategi akselerasi, Kinerja Keuangan
Abstract

Financing for Islamic banks has a very important role, but until now, the market share of Islamic bank financing is still below 5%. The low market share of Islamic bank financing is possible constrained by financial ratios. The purpose of this study is to identify and analyze the effect of financial ratios on Islamic bank financing and the strategy of developing Islamic bank financing based on bank financial ratios. The research method uses descriptive & verification analysis and SWOT analysis. This study uses the OLS model and SWOT matrix. The series time of the study is from 2005-2017. This study uses secondary data published by OJK. The results of the study found that MSME financing in Islamic banks was significantly influenced by CAR, NPF (-1), ROA, ROE (-2) and BOPO. To accelerate financing, Islamic banks can use two strategies, namely risk minimization or return maximization and operational cost efficiency strategies. Islamic banks must be more prudent about the quality of financing and funding sources that are still expensive
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Pendahuluan


Pergeseran paradigma dari ekonomi konvensional ke ekonomi Islam telah mendorong pertumbuhan lembaga keuangan syariah di Indonesia, termasuk diantaranya Bank Syariah.Pertumbuhan aset dan keuangan dari bank syariah berkontribusi pada stabilitas ekonomi dan keuangan Indonesia (Hasan & Dridi, 2010 dalam Setiawan, 2016).Iklim pengembangan Bank Syariah di Indonesia sangat kondusif karena sebagian besar penduduk Indonesia adalah muslim, adanya dukungan dari pemerintah baik dalam bentuk penerbitan Undang-Undang Perbankan Syariah (UU No. 21 tahun 2008), adanya Dewan Syariah Nasional yang bersifat independen dan Dewan Pengawas Syariahyang bertugas memastikan semua produk dan kegiatan perbankan syariah telah memenuhi prinsip syariah (Huda, 2009: 208 dalam Nurhasanah, 2013) serta adanyaunit layanan syariah (office chanelling). Dengan demikian, perbankan syariah di Indonesia diproyeksikan akan meningkat pesat seiring dengan meningkatnya laju ekspansi kelembagaan dan akselerasi pertumbuhan aset perbankan yang sangat tinggi. Berikut perbandingan Aset, Dana Pihak Ketiga (DPK) dan total pembiayaan antara bank syariah dan bank konvensional di Indonesia
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Gambar 1. Perbandingan Aset, DPK, Kredit (Pembiayaan) pada Bank Umum Konvensional 

dan Syariah di Indonesia, OJK 2018
Hingga tahun 2017, pertumbuhan Bank Syariah belum sesuai dengan proyeksi yang diharapkan.  Di dalam perkembangannya di Indonesia, Perbankan syariah sulit untuk melakukan akselerasi pertumbuhan meskipun sebagian besar penduduk Indonesia adalah muslim. Market share perbankan syariah jika dibandingkan dengan industri perbankan nasional masih sangat kecil. Market share perbankan syariah terhadap total aset industri perbankan masih kurang dari 5%.Manurut Rusydiana dan Yulizar Djamaluddin Sanrego (2018) market share terkait masalah efisiensi.Dari data Statistik Perbankan Indonesia yang dirilis oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) per Juli 2015, tercatat aset Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah hanya sebesar Rp 273,48 triliun atau 4,6% dibandingkan total aset Bank Umum yang mencapai Rp 5.925,67 triliun (OJK, 2016).Penyebab rendahnya aset Bank Umum Syariah adalah masih rendahnya dana pihak ketiga (DPK) yang dapat dihimpun oleh perbankan syariah. Pada tahun (2015) market share Dana Pihak Ketiga (DPK) perbankan syariah terhadap total DPK industri perbankan Indonesia hanya sebesar 3,56%. Posisi DPK yang seperti ini tentunya akan berefek pula pada rendahnya kemampuan bank syariah dalam menyalurkan pembiayaan pada sektor riil. Market share pembiayaan syariah terhadap total kredit industri perbankan di Indonesia hanya sebesar 2,58% (OJK, 2016). 
Perkembangan market share perbankan syariah yang cenderung stagnan diduga karena skala operasional perbankan syariah yang masih sangat terbatas, sehingga rasio biaya operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO) dari perbankan syariah menjadi  lebih besar dibandingkan bank umum konvensional, seperti terlihat pada Gambar 2. Hal ini mengindikasikan bahwa Bank Syariah masih belum efisien dalam kegiatan operasionalnya jika dibandingkan dengan Bank Konvensional.Efeknya biaya dana menjadi mahal dan tidak kompetitif untuk penyaluran pembiayaan.
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Gambar 2. Perbandingan BOPO Bank Konvensional dengan Bank Syariah di Indonesia, OJK 2018

Selain itu, keterbatasan modal yang dimiliki oleh perbankan syariah telah menyebabkan Bank Syariah lebih berhati-hati mengalokasikan modalnya. Bank Syariah cenderung mengalokasikan modalnya untuk portfolio berisiko rendah yang akan berefek pada rendahnya kemampuan bank Syariah mendapatkan keuntungan, dan berdampak terhadap rendahnya Rasio Ketercukupan Modal (Capital Adequacy Ratio). Keterbatasan modal akan berefek pada kemampuan bank dalam mengalokasikan aset-asetnya pada pembiayaan yang cukup beresiko. Dampaknya pembiayaan menjadi sangat terbatas pada bank syariah.Jika dibandingkan dengan Bank Konvensional, CAR Bank Syariah masih lebih rendah seperti terlihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Perbandingan CAR pada Bank Umum Konvensional dan Bank Syariah 
di Indonesia, OJK 2018
Selain keterbatasan modal, tingginya NPF Bank Syariah juga menyebabkan bank syariah harus lebih berhati-hati dalam menyalurkan dananya untuk pembiayaan sektor riil.Pembiayaan yang disalurkan Bank Syariah cenderung memiliki risiko yang lebih besar dibandingkan dengan Bank Konvensional, terlihat nilai NPF rata – rata Bank Syariah di atas 4% sementara NPL rata-rata Bank Konvensional di kisaran angka 2% seperti terlihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Perbandingan NPL dan NPF Pada Bank Konvensional dengan Bank Syariah 
di Indonesia, OJK 2018

Tingginya risiko yang dihadapi oleh Bank Syariah akan berimplikasi pada rendahnya tingkat profitabilitas yang dapat dihimpun oleh BankSyariah. Oleh karenanya, Bank Syariah akan lebih berhati-hati dalam mengalokasikan aset-asetnya. Kehati-hatian Bank Syariah dalam mengalokasikan asset berdampak kepada kinerja Bank yang kurang optimal, yaitu terindikasi dari Return on Asset. Bank syariah memiliki ROA yang lebih kecil yaitu di bawah 1% dibandingkan  dengan Bank Konvensional  yang berada di atas 1,5%. Ini mengindikasikan bank konvensional lebih mampu mendayagunakan  aset-aset nya secara baik untuk menghasilkan laba bersih yang besar dibandingkan bank syariah.Jika dilihat secara keseluruhan kinerja bank konvensional lebih baik dibandingkan bank syariah, dikarenakan bank konvensional memiliki pengalaman dan sejarah yang lebih panjang serta posisi dominan dalam perekonomian (Moin, 2013).Kinerja Bank Syariah yang masih rendah diduga berpengaruh terhadap kemampuannya dalam menyalurkan pembiayaan kepada sektor riil yang sebagian besar dijalankan oleh Sektor Usaha Kecil dan Menengah. Oleh karena itu, peneliti merasa tertarik untuk  memfokuskan penelitian pada pengaruh kinerja keuanganBank Syariah terhadap pembiayaan (Usaha Kecil Menengah), serta strategi akselerasi pembiayaan Bank Syariah untuk Usaha Kecil Menengah di Indonesiaperiode 2005-2017
Industri perbankan menghadapi persaingan usaha yang sangat tajam, komplek dan dinamis.Perbankan syariah merupakan salah satu pelaku dalam industri perbankan.Oleh karenanya perbankan syariah dituntut untuk dapat mengantisipasi perubahan lingkungan yang sangat cepat dan dinamis sehingga mampu mengambil langkah-langkah strategis serta penyesuaian teknik dan pola operasionalnya berdasarkan prinsip kehati-hatian dan tetap konsisten dengan nilai-nilai syariah yang melandasi operasionalnya.Perbankan syariah harus mampu mengkoordinasikan setiap fungsi yang ada, seperti operasi/produksi, keuangan, pemasaran, sumberdaya manusia serta riset dan pengembangan. Kesemua fungsi tersebut sama pentingnya karena merupakan suatu sistemyang terintegrasi dalam perbankan syariah. 

Perbankan syariah memiliki peranan yang sangat strategis dalam perekonomian, yaitu pertama, tidak hanya sebagai lembaga intermediasi yang menghubungkan antara pihak yang kelebihan dana dengan pihak-pihak yang membutuhkan dana; Kedua, perbankan syariah sebagai agent of development di mana dana-dana yang berhasil dihimpun bank syariah akan ditransfer ke pihak-pihak yang melakukan aktivitas produksi dan investasi. Efeknya akan ada penciptaan lapangan pekerjaan yang dapat menjadi motor penggerak pertumbuhan ekonomi masyarakat. Ketiga, Sebagai agent of trust; Keempat, Bank syariah dapat menjadi  penghubung antara kebijakan moneter Bank Indonesia dengan sektor riil. Kelima, Bank syariah dapat mempengaruhi jumlah uang beredar melalui penyaluran pembiayaan (Mishkin, 2008)

Peran yang sangat strategis ini dapat dimainkan lebih optimal oleh perbankan syariah melalui berbagai aktivitas pembiayaannya. Menurut undang-undang No. 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah, pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berupa: a. transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah; b. transaksi sewa-menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli dalam bentuk ijarah muntahiya bittamlik; c. transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam, dan istishna’; d. transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang qardh; dan e. transaksi sewa-menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi multijasa berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara Bank Syariah dan/atau UUS dan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai dan/atau diberi fasilitas dana untuk mengembalikan dana tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan ujrah, tanpa imbalan, atau bagi hasil (Bank Indonesia, 2018)


Ada banyak skema pembiayaan yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat guna membiayai aktivitas bisnisnya.Namun demikian, meskipun skema pembiayaan yang ditawarkan oleh perbankan syariah beraneka ragam akadnya, ternyata hanya tiga akad yang cukup populer di masyarakat yaitu akad jual beli (Murabahah) dan akad kerjasama (mudharabah dan musyarkah).

PembiayaanMurabahah adalah akad jual beli atas barang tertentu, dimana penjual (Bank) menyebutkan harga pembelian barang kepada pembeli (nasabah) kemudian menjual kepada pihak pembeli (nasabah) dengan mensyaratkan keuntungan yang diharapkan sesuai jumlah tertentu. Perbedaan antara harga jual dengan harga beli barang disebut dengan margin keutungan (Ismail, 2011:138). Menurut Karim (2011:113) Murabahah adalah akad jual beli barang dengan menyatakan harga perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati oleh penjual dan pembeli. Dalam akad murabahah, penjual menjual barangnya dengan meminta kelebihan atas harga beli dengan harga jual. Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa bank menyediakan barang yang dibutuhkan oleh nasabah dengan membeli barang dari supplier, kemudian menjualnya kepada nasabah dengan harga yang sudah di mark up (harga pembelian ditambah margin keuntungan) oleh bank syariah. Pembayaran atas transaksi murabahah dapat dilakukan dengan cara membayar sekaligus pada saat jatuh tempo (Mukhlis dan Siti Fauziah, 2015). Landasan hukum syariah dari pembiayaan murabahah adalah Al’Quran surat Al-Baqarah:275.
Pembiayaan mudharabahmerupakan akad pembiayaan antara bank syariah sebagai shahibul maal dengan nasabah sebagai mudharib untuk melaksanakan kegiatan usaha, dimana bank syariah memberikan modal sebesar 100% dan nasabah menjalankan usahanya. Hasil usaha atas pembiayaan mudharabah akan dibagi antara bank syariah dan nasabah dengan nisbah bagi hasil yang telah disepakati pada saat akad (Ismail, 2011:168). Menurut Rivai (2013), pembiayaan Mudharabah adalah kerjasama antara seorang patrner yang memberikan uang kepada patrner lain untuk diinvestasikan ke perusahaan komersial. Pihak bank  berkewajiban memberikan dana 100% kepada nasabah dan nasabah hanya mengelola usaha yang sudah ditentukan oleh pihak bank. Pembagian keuntungan akan dibagi berdasarkan kesepakatan pada awal kontrak, sedangkan jika terjadi kerugian akan ditanggung oleh pemilik modal(Mukhlis dan Siti Fauziah, 2015).
Pembiayaan musyarakah adalah akad kerja sama usaha antara dua pihak yaitu bank dengan nasabah untuk menjalankan usaha atau suatu proyek, di mana masing-masing pihak menyertakan modalnya sesuai dengan kesepakatan, dan bagi hasil atas usaha bersama diberikan sesuai kontribusi dana atau sesuai kesepakatan bersama (Ismail, 2011:176). Menurut Kasmir(2014) pengertian musyarakah merupakan akad kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk melakukan usaha tertentu. Masing-masing pihak memberikan dana atau amal dengan kesepakatan bahwa keuntungan atau resiko akan ditanggung bersamasesuai dengan kesepakatan.
Kemampuan bank menyalurkan pembiayaannya sangat tergantung pada posisi kesehatan kinerja keuangannya.Penilaian tingkat kesehatan bank merupakan penilaian kualitatif atas berbagai aspek yang berpengaruh terhadap kondisi atau kinerja suatu bank yaitu melalui penilaian ketercukupan permodalan, kualitas aset, kualitas manajemen, kondisi rentabilitas, kondisi likuiditas dan sensitivitas terhadap risiko pasar. Penilaian terhadap faktor-faktor tersebut dilakukan melalui penilaian kuantitatif dan kualitatif, serta pengaruh dari faktor lainya seperti kondisi industri perbankan dan perekonomian nasional
Informasi hasil evaluasi tingkat kesehatan bank dapat digunakan oleh bank dalam menetapkan strategi usaha di masa yang akan datang serta sarana penetapan dan implementasi strategi pengawasan bank oleh Bank Indonesia.Penggolongan tingkat kesehatan bank dibagi dalam empat kategori yaitu: sehat, cukup sehat, kurang sehat dan tidak sehat. Adapun klasifikasi nilai kesehatan menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 4 /POJK.03/2016sebagai berikut:

Tabel 1.Nilai Kredit Pengelolaan Tingkat Kesehatan Bank
	Nilai Kredit CAMEL 
	Predikat

	81 – 100
	Sehat

	66 - < 81
	Cukup Sehat

	51  - <66
	Kurang Sehat

	0 - < 51
	Tidak Sehat


Sumber: Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 4 /POJK.03/2016
Variabelrasio keuangan bank syariah yang digunakan dalam penelitian ini mewakili tingkat ketercukupan modal (CAR), kualitas aset (NPF), tingkat profitabilitas (ROA, ROE) sertaEfisiensi operasional (BOPO).
1. CAR (Capital Adequacy Ratio) 
CAR merupakan rasio kecukupan modal yang menunjukkan kemampuan perbankan dalam menyediakan dana yang digunakan untuk mengatasi kemungkinan risiko kerugian. Rasio ini penting karena dengan menjaga CAR pada batas aman (minimal 8%), berarti juga melindungi nasabah dan menjaga stabilitas sistem keuangan secara keseluruhan. Semakin besar nilai CAR mencerminkan kemampuan perbankan yang semakin baik dalam menghadapi kemungkinan risiko kerugian.  CAR yang tinggi menunjukkan bank memiliki bantalan modal yang besar untuk mengantisipasi kerugian yang dihadapi bank (Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 4 /POJK.03/2016).Bank yang memiliki CAR tinggi maka kemampuan untuk menyalurkan pembiayaannya semakin besar.

2. NPF (Non Perfoming Finance)

NPF  menurutMaidalena (2014) adalah debitur atau kelompok debitur yang masuk dalam golongan kolektibilitas 3, 4, 5 dari 5 golongan pembiayaan  yaitu debitur yang kurang lancar, diragukan dan macet. Perubahan penggolongan pembiayaan dari pembiayaan lancar menjadi macet adalah secara bertahap melalui proses penurunan kualitas pembiayaan”. NPF dapat menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam mengelola pembiayaan bermasalah yang diberikan oleh bank. Semakin tinggi ratio NPF maka akan semakin buruk kualitas pembiayaan bank serta menyebabkan jumlah pembiayaan bermasalah semakin besar. Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 4 /POJK.03/2016, maksimal NPF yang dimilik oleh bank adalah 5%.
3. ROA (Return on Assets) 

ROA merupakan rasio yang mengukur kemampuan perbankan dalam menghasilkan profit atau laba (profitabilitas) dengan cara membandingkan laba bersih dengan sumber daya atau total aset yang dimiliki. Fungsinya ROA untuk melihat seberapa efektif perbankan dalam menggunakan asetnya dalam menghasilkan pendapatan.Semakin besar nilai ROA maka semakin baik kemampuan perbankan dalam menghasilkan laba. ROAdapat  menggambarkan tingkat efektivitas pengelolaan aktiva terhadap laba bersih yang diperoleh bank. ROA sehat jika nilainya lebih besar dari 1,5%. Semakin besar ROA maka semakin tinggi profit yang dihasilkan bank.

4. ROE (Return on Equity) 
ROE adalah jumlah imbal hasil dari laba bersih terhadap ekuitas dan dinyatakan dalam bentuk persen. ROE digunakan untuk mengukur kemampuan suatu emiten dalam menghasilkan laba dengan bermodalkan ekuitas yang sudah diinvestasikan pemegang saham.ROE sangat menarik bagi calon maupun pemegang saham dan managemen karena ROE merupakan ukuran atau indikator bagi shareholder creation value.Artinya semakin tinggi ROE maka semakin tinggi nilai perusahaan.ROE Ini penting untuk menarik para investor dalam menanamkan modalnya.ROE merupakan indikator untuk mengukur kemampuan bank memperoleh laba bersih dan dihitung berdasarkan laba bersih (keuntungan neto setelah pajak) dengan modal sendiri.ROE sehat jika nilainya lebih besar dari 1,5% (Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 4 /POJK.03/2016).
5. BOPO (Belanja Operasional terhadap Pendapatan Operasional)
BOPO merupakan rasio yang menggambarkan efisiensi perbankan dalam melakukan kegiatan operasionalnya. Belanja operasional adalah biaya bunga yang diberikan pada nasabah sedangkan pendapatan operasional adalah bunga yang didapatkan dari nasabah. Semakin tinggi BOPO menunjukkan bank secara keseluruhan tidak efisien. Bank Indonesia biasanya akan melakukan pemanggilan terhadap bank-bank yang memiliki rasio BOPO mendekati angka 90. Rasio BOPO yang sehat bagi suatu bank berkisar antara 60-70.
Rasio-rasio keuangan tersebut merupakan indikator yang sangat signifikan bagi sehat tidak suatu bank serta kondisi rasio keuangan ini akan berimplikasi pada kemampuan bank dalam menyalurkan pembiayaannya. Pembiayaan merupakan salah satu sumber utama pendapatan bank syariah yang berasal dari penerimaan bagi hasil maupun margin. Semakin tinggi penerimaan bank yang berasal dari bagi hasil maupun margin maka akan semakin besar kemampuan bank untuk menghasilkan keuntungan. Oleh karenanya, bank akan melakukan berbagai strategi guna memenangkan persaingan dalam kegiatan bisnis. 
Perkembangan teknologi informasi telah menyebabkan semakin intensifnya persaingandalam industri perbankan. Untuk memenangkan persaingan maka bank syariah harus meninjau kembali strategi bersaing yang telah ditetapkannya agar dapat bertahan dan menjadi pemenang dalam pesaingnya. Reksohadiprodjo (2003) mengatakan strategi adalah fondasi tujuan yang diterjemahkan ke dalam berbagai kebijakan perusahaan untuk selanjutnya dituangkan dalam bentuk program-program kegiatan yang padahakekatnya berisi taktik yang perlu diambil sesuai dengan situasi dan kondisi. Lebih lanjut, Rangkuti (2006) mendefinisikan strategi sebagai alat untuk mencapai tujuan perusahaan dalam kaitannya dengan tujuan jangka panjang, program tindak lanjut, serta prioritas alokasi sumber daya.Lebih lanjut Hunger dan Wheelen (2001:16) menjelaskan strategi perusahaan diartikan sebagai rumusan perencanaan komprehensif tentang bagaimana perusahaan akan mencapai misi dan tujuannya. Sedangkan David (2009:18) mengungkapkan strategi adalah sarana bersama dengan target pencapaian tujuan jangka panjang. Dari definisi di atas maka strategi adalah cara atau tindakan terpadu dan komprehensif yang dilakukan oleh perusahaan dalam upaya untuk mencapai tujuan perusahaan guna menghadapi tantangan dan perubahan lingkungan. Strategi akan memaksimalkan keunggulan kompetitif dan meminimalkan keterbatasan 
Menurut Hunger dan Wheelen (2001:22), dalam merumuskan strategi ada empat hal yang harus diperhatikan, yaitu: misi, tujuan, strategi, dan kebijakan. Sedangkan menurut Wahyudi (1996:99) dalam proses pembuatan strategi terdiri dari empat elemen, yaitu: pertama, Identifikasi masalah stretegik yang dihadapi oleh organisasi; Kedua, Pengembangan alternatif-alternatif strategi yang ada dengan mempertimbangkan strategi generik serta variasinya; Ketiga, Evaluasi dari tiap alternatif; Keempat, Penentuan atau pemilihan strategik yang terbaik dari berbagai alternatif yang tersedia. Untuk melakukan pengujian, maka dikembangkan hipotesis sebagai berikut: 
1. Terdapat hubungan positif antara CAR dengan Pembiayaan 

2. Terdapat hubungan negatif antara NPF dengan pembiayaan

3. Terdapat hubungan positif antara ROA dengan pembiayaan

4. Terdapat hubungan positif antara ROE dengan pembiayaan

5. Terdapat hubungan negatif antara BOPO dengan pembiayaan

Metode Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan dua alat analisis.  Di bagian pertama akan dibahas besarnya pengaruh dari rasio kinerja keuangan terhadap pembiayaan untuk UMKM pada bank umum syariah. Oleh karenanya menggunakan jenis penelitian analisis deskriptif kuantitatif dan verifikatif (Sugiyono, 2014)dengan metode survey literatur. Pada bagian berikutnya akandigunakan analisis SWOT guna menjawab startegi akselerasi pembiayaan dengan menggunakan rasio keuangan pada bank umum syariah di Indonesia. Adapun data yang digunakan adalah data sekunder dari  Otoritas Jasa Keuangan  dengan Bank Indonesia.  untuk periode waktu 2005 – 2017.Data yang digunakan adalah data Total Pembiayaan UMKM di Bank Umum Syariah, serta ratio keuangan berupa CAR, NPF, ROA, ROE dan BOPO.Metode analisis menggunakan Ordinary Least Squares (OLS) dan diolah dengan menggunakan software Eviews Versi 8.Sebelum dilakukan analisis maka akan dilakukan pengujian asumsi klasik yaitu uji autokorelasi, heteroskedastis, normalitas dan linearitas guna memastikan bahwa model yang dipakai bersifat BLUE (Best Linear Un Bias Estimator) (Gujarati, 2013). Selanjutnya akan dibuatkan matrik empat kuadran (SWOT) yang berasal dari informasi kekuatan, peluangan kelemahan dan ancaman yang dihadapi bank umum syariah dalam mengakselerasi pembiayannya untuk UMKM.
Untuk memetakan strategi pembiayaan pada bank syariah maka dilakukan analisis SWOT guna mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman dalam akselerasi pembiayaan dengan mendasarkan pada rasio keuangan yang dimiliki oleh perbankan syariah
Analisis SWOT adalah analisis yang dipergunakan untuk membuat strategi dengan melihat aspek lingkungan internal perusahaan berupa kekuatan (strengths) dan kelemahan (weakness) serta aspek lingkungan eksternal berupa peluang (opportunities) dan ancaman (threats) yang dihadapi perusahaan. Analisis ini didasarkan pada asumsi bahwa suatu strategi yang efektif akan memaksimalkan kekuatan dan peluang dan meminimalkan kelemahan dan ancaman. Rangkuti (2006) menjelaskan aspek-aspek kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman sebagai berikut: a) Kekuatan adalah suatu keunggulan sumber daya, keterampilan atau kemampuan lainnya yang relatif terhadap pesaing dan kebutuhan dari pasar yang dilayani atau hendak dilayani oleh perusahaan. b) Kelemahan adalah keterbatasan atau kekurangan dalam sumber daya, keterampilan dan dan kemampuan yang secara serius yang menghalangi kinerja efektif suatu perusahaan. c) Peluang merupakan situasi utama yang menguntungkan dalam lingkungan perusahaan. d) Ancaman merupakan situasi utama yang tidak menguntungkan dalam lingkungan perusahaan
Pengaruh Rasio Kinerja Keuangan terhadap PembiayaanUMKM  Pada Bank Umum Syariah di Indonesia

Sebelum dilakukan estimasi model  maka pada tahap awal akan dilakukan pengujian asumsi klasik untuk memastikan bahwa model bebas dari masalah asumsi klasik atau bersifat BLUE (Gujarati, 2013). Adapun ringkasan hasil pengujian adalah sebagai berikut: 
Tabel 2. Ringkasan Hasil Pengujian Asumsi Klasik Untuk Model Pembiayaan pada Bank Umum Syariah di Indonesia

	No
	Jenis Pengujian
	Besaran Statistik
	Kesimpulan

	1
	Uji Heteroskedastis
	Prob. Chi-Square(1) = 0.368
	0.368 > 0.05 (Tidak ada masalah Heteroskedastis pada Model Estimasi

	2
	Uji Autokorelasi
	Prob. Chi-Square(1) = 0.0205
	0.021 > 0.01 (Tidak ada masalah Autokorelasi pada model estimasi) 

	3
	Uji Normalitas
	Prob. Jarque Bera = 0.6880
	0.6880 > 0.05 (Residual berdistribusi normal

	4
	Uji Linearitas
	Prob. F Stat. = 0.8248
	0.8248 > 0.225 (Residual berbentuk linear)


Sumber: diolah dari data sekunder dengan Software Eviews
Dari tabel di atas terlihat model estimasi pembiayaan UMKMpada bank umum syariah di Indonesia bebas dari masalah asumsi klasik. Artinya model dapat dipergunakan untuk analisis lebih lanjut.Lebih lanjut, dari hasil estimasi model teridentifikasi model pembiayaan pada bank umum syariah di Indonesia sebagai berikut:
F = -1019.43+8.092CAR – 6.043NPF(-1) + 101.69ROA – 3.38ROE(-2) + 11.36BOPO
          (-6.91)    (3.091)          (-1.879)            (5.930)           (-6.510)           (8.262)
Prob    (0.00)     (0.02)              (0.11)             (0.00)              (0.00)             (0.00)

          R2 = 0.9826

Keterangan:

F : Pembiayaan pada Bank Umum Syariah

Angka dalam kurung (…) menunjukkan t statistik dan nilia probabilita t statistik

Dari model di atas teridentifikasi nilai probabilita untuk variabel CAR sebesar 0.02 dengan nilai koefisien sebesar 8.092. Artinya pada tingkat kepercayaan 1 persen, CAR secara statistik signifikan berpengaruh positif terhadap pembiayaan UMKM pada bank umum syariah di Indonesia. Adapun besarnya pengaruh CAR terhadap pembiayaan UMKM
pada bank umum syariah di Indonesia sebesar 8.092, yang bermakna ketika nilai CAR naik sebesar 1 persen maka pembiayaan pada bank umum syariah akan naik sebesar 8.092 milyar Rupiah. Semakin besar CAR maka akan semakin besar kemampuan bank syariah untuk mengucurkan dananya dalam bentuk pembiayaan kepada masyarakat baik dalam skim murabahah, mudharabah dan musyarakah. CARdapat menjadi indikator apakah sebuah bank telah memiliki kecukupan modal dan cadangan guna memikul berbagai risiko yang mungkin akan timbul (Rivai dkk ; 2013:465). Fungsi modal itu sendiri bagi bank adalah untuk mengurangi risiko. Hal ini didasarkan tiga pemikiran yaitu modal dapat menjadi bantalan bagi bank untuk menyerap kerugian dan tetap solvent; modal memberikan akses bank ke pasar keuangan;modal membatasi pertumbuhan bank dan risk-taking (Knock &MacDonald,2003:481).Lebih lanjut, Taswan (2013:139) menambahkan fungsi modal untuk bank adalah untuk membiayai kegiatan usaha bank serta memenuhi regulasi yang telah ditetapkan oleh otoritas moneter.Muhammad (2011) menyebutkan sumber modal bank syariah terdiri modal inti (core capital) dan kuasi ekuitas. Modal inti berasal dari para pemilik yang disetor para pemegang saham, cadangan, dan laba ditahan sedangkan kuasi ekuitas merupakan dana-dana yang tercatat dalam rekening bagi hasil (mudharabah). Fungsi dari modal inti itu sendiri sebagai penyangga dan penyerap kerugian serta melindungi kepentingan pemegang rekening titipan (wadiah) dan pinjaman (qard), sedangkan kuasi ekuitas hanya dapat menanggung risiko atas aktiva yang dibiayai oleh dana dari rekening bagi hasil itu sendiri (Andhika dkk., 2017).Dari perkembangan data nilai CAR perbankan syariah lebih dari 14%, cukup sehat namun berfluktuasi.

Nilai probabilita untuk variabel NPF sebesar 0.11 dengan nilai koefisien -6,043.Artinya pada tangkat kepecayaan 89% NPF secara signifikan mempengaruhi pembiayaan pada bank umum syariah. Dalam hal ini, NPF yang signifikan pada lag 1 (NPF-1), yang berarti pada saat terjadi kenaikan pembiayaan macet tahun sebelumnya, maka bank syariah akan menurunkan pengucuran pembiayaan pada tahun berjalan. Ini mengindikasikan bank umum syariah cukup antisipatif terhadap kualitas pembiayaan yang menurun. Bank syariah cukup berhati-hati terhadap pembiayaan macet yang akan berimplikasi terhadap kemampuan bank syariah dalam menghimpun pendapatan yang berasal dari bagi hasil maupun margin. Menurut Muhammad (2011), sumber terjadinya kemacetatan pembiayaan adalah karena bank terlalu mudah memberikan pembiayaan atau melakukan investasi karena ada tuntunan untuk memanfaatkan kelebihan likuiditas, sehingga penilaian pembiayaan manjadi kurang cermat dalam mengantisipasi berbagai kemungkinan resiko usaha yang dibiayainya serta kondisi eksternal seperti krisis ekonomi dan inflasi (Arifin, 2009).  Menurut Gup dan Kolari (2005: 68); Amin ddk (2017) kualitas pinjaman dapat dilihat dari besarnya penghapusbukuan dan Non Performing Loan (Financing). Besaran NPF pada bank umum syariah hampir menyentuh angka 5% dan jauh lebih besar dibandingkan NPF bank konvensional.Ini menunjukkan kualitas pembiayaan bank syariah relatif  beresiko dibandingkan bank konvensional.Tingginya NPF tidak dapat dipisahkan dari kondisi CAR yang terbatas.

Nilai Probabilita untuk variabel ROA adalah 0.00 dengan nilai koefisien positif 101.69.Artinya ketika ROA naik sebesar 1% maka pembiayaan untuk UMKM pada bank umum syariah akan naik sebesar 101.690 milyar rupiah. Temuan ini sesuai dengan hipotesis, yaitu semakin tinggi ROA maka akan semakin besar pembiayaan yang dapat disalurkan bank syariah. Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank, dan semakin baik pula posisi bank dari segi penggunaan asset (Gumanti, 2011), sehingga kemampuan bank untuk menyalurkan dananya juga meningkat. Adapun faktor penentu ROA berasal dari lingkungan internal dan eksternal (Ernayani dkk., 2017).Faktor ekternal yang paling signifikan mempengaruhi ROA bank syariah adalah BI Rate (Ernayani dkk, (2017); Sahara (2013); Saputra (2015); Alim (2014); Swandayani (2012)). Kinerja ROA bank sangat terkait dengan BI rate karena kenaikan BI rate akan diikuti dengan kenaikan suku bunga deposito bank konvensional, sehingga penghimpunan dana dan pembiayaan di bank syariah akan menurun dan berimbas pada turunnya kinerja profit (ROA).
Hasil estimasi menemukan nilai probabilitas untuk t statistik dari variabel ROE lag 2 sebesar 0.00 dengan nilai koefisien sebesar 3.38. Artinya, ROE dua tahun sebelumnya secara statistik sangat signifikan berpengaruh positif terhadap pembiayaan pada bank umum syariah di Indonesia. Adapun besarnya pengaruh ROE lag 2 terhadap pembiayaan sebesar 3.38. Ketika ROE dua tahun sebelumnya naik sebesar 1% maka pembiayaan pada bank umum syariah akan meningkat sebesar 3.38 milyar rupiah.Dalam hal ini dimungkinkan bank tidak membagikan deviden kepada para pemegang saham sehingga kenaikan profit meningkatkan pembiayaan bank umum syariah.Temuan ini sejalan dengan penelitian Russelyet al(2014) yang menemukan hubungan positif antara kinerja profit dengan pembiayaan. Artinya, semakin tinggi ROE maka semakin baik produktivitas modal sendiri yang dimiliki oleh bank dalam memperoleh laba.Selain itu, ROE juga merupakan ukuran tingkat pengembalian yang diharapkan oleh pemegang saham bank (Rose, 2005). ROE mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri(Kasmir, 2014).ROE memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu bank yang ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi.Semakin tinggi profit menunjukkan semakin efisien manajemen dari suatu bank, karena profitabilitas bank menunjukkan kemampuan bank dalam menghasilkan keuntungan melebihi biaya yang diperlukan (Alhassan, 2015). Dalam hal ini bergantung pada modal yang dimiliki oleh bank itu sendiri (Alshatti, 2015).Alasan bank penting memperoleh keuntungan adalah untuk kelangsungan  hidup dan pertumbuhannya dalam jangka panjang (Dadkhah, 2009).

Variabel terakhir yang mempengaruhi pembiayaan bank umum syariah adalah BOPO.Dari hasil estimasi diperoleh nilai peluang t statistik adalah 0.00 dengan nilai koefisien sebesar 11.33.Artinya, BOPO secara statistik sangat signifikan berpengaruh positif terhadap pembiayaan pada bank umum syariah di Indonesia. Adapun besarnya pengaruh BOPO terhadap pembiayaan adalah sebesar 11.33. Artinya, kenaikan BOPO sebesar 1% akan diikuti oleh kenaikan pembiayaan UMKM bank syariah sebesra 11.33 milyar rupiah. Arah hubungan antara BOPO dengan pembiayaan tidak sesuai dengan teori, karena seharusnya semakin besar BOPO maka pembiayaan bank syariah akan semakin kecil. Perbankan syariah di Indonesia masih kurang efisien dalam penghimpunan dananya, di mana dana yang masuk adalah dana yang mahal (deposito), sehingga BOPO pada bank umum syariah masih di atas 70. Rata-rata BOPO Bank Syariah di Indonesia berada di angka 90 jauh lebih besar dibandingkan BOPO bank konvensional.Rasio biaya operasional digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasi (Wijaya dkk., 2000 : 120). Semakin rendah BOPO berarti semakin efisien bank tersebut dalam mengendalikan biaya operasionalnya.Efisiensi biaya akan menciptakan keuntungan yang semakin besar (Juliana dkk., 2017). Menurut Bank Indonesia, terdapat empat hal yang menentukan BOPO suatu bank.  Pertama, skala industri suatu bank; Kedua, biaya dana yang akan menentukan struktur biaya bank; Ketiga, premi resiko; Keempat, Suku bunga kredit bank (Wibawa, 2013).  Bank syariah masih menggarap UMKM dan sangat sedikit pembiayaan untuk usaha menengah dan besar, sehingga dana dan tingkat keuntungan yang dihasilkan bank syariah juga kecil. 
Strategi Akselerasi Pembiayaan Dilihat dari Rasio Keuangan


Dengan mengacu pada hasil estimasi di atas dan eksplorasi data pembaiayaan untuk UMKM dari OJK serta kajian-kajian sebelumnya maka akan dipetakan strategi akselerasi pembiayaan UMKM pada bank umum syariah sebagai berikut: 
Tabel 3. Matriks SWOT Akselerasi Pembiayaan dilihat dari Rasio Keuangan


	Kekuatan

a. Penduduk Indonesia 90% muslim merupakan captive market bagi pembiayaan bank syariah
b. Bank syariah memiliki payung hukum yang jelas
c. Bank syariah memiliki keseriusan dalam pembiayaan yang ditunjukkan dengan tingginya FDR (Lebih dari 90%)
d. Meningkatnya jumlah kantor layanan bank syariah di berbagai kota, sehingga meningkatkan peluang pembiayaan bank syariah.

	Kelemahan

a. Pembiayaan masih terfokus pada akad jual beli dan proporsi untuk pembiayaan kerjasama masih sangat kecil

b. Proporsi pembiayaan terbesar untuk konsumsi dan masih sangat sedikit pembiayaan untuk investasi yang bersentuhan langsung dengan sektor riil

c. Proporsi pembiayaan untuk usaha menengah dan besar jumlahnya masih sangat terbatas

d. Proporsi pembiayaan untuk sektor tradeble (pertanian, industri dan perdagangan) jumlahnya masih sangat terbatas

e. Masih tingginya BOPO yang mencerminkan masih kurang efisiennya bank syariah dalam menghimpun dana

f. Bank syariah memiliki NPF yang cenderung terus meningkat

g. Tingginya resiko mismacth di mana dana jangka pendek digunakan untuk pembiayaan jangka panjang (rasio deposito 1 bulan proporsinya di atas 60%)

h. Ketercukupan modal (CAR) berfluktuasi dalam setiap tahun, meskipun nilainya di atas 14%

i. Nilai ROA masih sangat rendah (Lebih kecil dari 1%)
j. Kemampuan bank syariah menghasilkan laba dengan menggunakan modal sendiri  (ROE)terus menurun dalam setiap tahunnya

	Peuang 

a. Pertumbuhan UMKM terus meningkat terkait dengan adopsi fintech

b. Meningkatnya kepercayaan masyarakat dilihat dari meningkatnya dana pihak ketiga (DPK)

c. Perkembangan fintech yang dapat diadopsi perbankan syariah sehingga membuka peluang lending peer to peer
d. Regulasi pemerintah tentang investasi dana haji di bank syariah dalam bentuk deposito sehingga akan memperkuat posisi aset bank syariah
e. Meningkatkan antusias pengusaha muda muslim melalui start up bisnis
	Ancaman

a. Perlambatan pertumbuhan ekonomi global yang berimbas pada perlambatan pertumbuhan ekonomi nasional

b. Depresiasi nilai tukar rupiah 

c. Kenaikan suku bunga asing 

d. Masih rendahnya switching rate (perpindahan nasabah konvensional ke syariah)




Terdapat dua Grand Strategy yang krusial harus diperhatikan oleh Bank Syariah  dalam upaya akselerasi pembiayaan yaitu Manajemen Risiko dan Strategi Efisiensi Biaya.Berikut adalah program untuk mendukung strategi Manajemen Risiko yang perlu dipertimbangkan oleh Bank Syariah untuk menyeimbangkan risk dan return.
1. Strategi Manajemen Resiko

a. Minimisasi Risiko dapat dilakukan melalui program :
1) Early Warning System dilakukan untuk mendeteksi awal terjadinya kemacetan diimbangi fleksibilitas penawaran produk dengan mempertimbangkan segmentasi penawaran pada sektor riil Bank Syariah yang sangat fleksibel dengan jenis usaha nasabah maupun kerentanan yang tinggi dilihat dari aspek pasar maupun keuangan.
2) Collection Departement dilakukan melalui pemetaan pangsa pasar potensial, memelihara nasabah yang mempunyai record baik, maupun mampu bekerja di bawah target yang sangat ketat dan bersedia melakukan ekspansi ke daerah yang selama ini belum terjangkau oleh layanan perbankan. 
3) Tight Cost of Funds Calculation, yaitu menghitung biaya dana ketiga secara ketatdalam upaya kehati- hatian dalam menerima Dana Pihak Ketiga. Dana Pihak Ketiga perlu diseleksi untuk diperhitungkan dengan sangat cermat apakah akan mampu mengimbangi return yang akan diperoleh. Dana pihak ketiga  tidak menjadi beban bagi Bank Syariah ketika harus mengembalikannya melalui pembiayaan pada sektor riil. Biaya likuiditas berupa Cost of Funddari Dana Pihak Ketiga perlu diperhitungkan dengan sangat cermat karena terkait dengan variabel makro berupa nilai tukar rupiah maupun tingkat suku bunga. Oleh karenanya perlu diketahui pula secara pasti besaran jumlah asset likuid yang diperlukan untuk sejumlah pembiayaan yang akan digulirkan maupun biaya operasionalnya.
4) Assessment of Bank’s Management of Financing Risk.  Manajemen Bank Syariah bertanggungjawab secara periodik untuk melakukan review strategi risiko  pembiayaan yang telah dan sedang dilakukan berupa toleransi tingkat risiko pembiayaan Bank Syariah. Manajemen bertanggungjawab sepenuhnya kepada Dewan Direksi mengenai identifikasi, pengukuran dan pengawasan serta kendali pembiayaan di lapangan baik pembiayaan individu, maupun pembiayaan kelompok dan pembiayaan portofolio. Termasuk di  dalamnya pengawasan yang sangat ketat terhadap tingkat toleransi limit pembiayaan untuk individu maupun kelompok dan terhadap pengajuan pembiayaan berdasarkan tujuan pembiayaan, struktur pembiayaan calon debitur dan sumber – sumber pengembalian dari pembiayaan berdasarkan asas kehati-hatian (prudent). Prinsip Assessment yang sangat ketat ini termasuk untuk mengantisipasi berbagai dinamika ancaman variabel makro seperti  volatilitas nilai tukar rupiah dan tingkat suku bunga dan  perlambatan global yang berimbas pada perlambatan pertumbuhan ekonomi nasional
5) Bank Syariah perlu membangun suatu Effective Workout Program yang melibatkan unsur internal manajemen yang secara kolektif merumuskan strategi untuk menyelesaikan berbagai pembiayaan bermasalah.  
b. Maksimisasi Return dapat melalui program :
1) Resilience. Resilience  yaitu upaya untuk membangun ketahanan pembiayaan yang diindikasi dengan ketepatan waktu, kemampuan nasabah dalam memenuhi kewajiban pembayaran pembiayaan sesuai dengan perjanjian dengan Bank Syariah. Ketahanan kredit memerlukan modal yang kuat sebagai penyangga, keseimbangan portofolio dan relasi yang kuat dengan nasabah. Meskipun dilihat dari kekuatan pangsa pasar potensial  yang merupakan captive market bagi pembiayaan bank syariah cukup besar, dukungan regulasi yang kuat,  tingginya FDR yang telah dicapai serta dukungan cabang operasional di seluruh wilayah Indonesia, relasi yang kuat dengan nasabah tetap harus dibangun. Relasi yang kuat dengan nasabah dapat dilakukan melalui sub program Customer Intimacy Relationship. CIRperlu dipertimbangkan Bank Syariah untuk meningkatkan Return on Asset, Return on Equity dan Capital Adequacy Ratio melalui ekspansi segmen pasar. Return on AssetBank Syariah yang masih berkisar 1 %, fluktuasi ROE dan CAR seharusnya menjadi suatu alasan bahwa Bank Syariah perlu memulai fokus dan fleksibel kepada segmen pasar maupun nasabah yang menjadi mitra bisnisnya. Bagian dari sub program Customer Intimacy Relationship adalah pembangunan Consumer Superior Data Base melalui program ekspansi segmen pasar baru Bank Syariah. Bank Syariah perlu lebih agresif dan progresif mengidentifkasi segmen pasar baru, tidak hanya stagnan dengan segmen pasar lama yaitu pasar muslim yang cukup ketat dengan nilai Islam dalam berinteraksi dengan lembaga keuangan. Segmen pasar baru perlu disikapi optimis oleh Bank Syariah sejalan dengan peluang pertumbuhan usaha menengah yang mengimplementasi financial technology, meningkatnya kepercayaan masyarakat dilihat dari meningkatnya dana pihak ketiga (DPK), terbukanya peluang lending peer to peer, regulasi pemerintah tentang investasi dana haji di bank syariah dan antusiasme para pebisnis muda dengan bisnis start up mereka.  Program ini sejalan pula dengan upaya untuk meningkatkan switching rate (perpindahan nasabah konvensional ke syariah). 
2) Product Development. Program Resilience perlu didukung oleh program Product Development melalui  pembelajaran perilaku segmen pasar baru dan berupaya menawarkan Execellent servicebagi mereka  (Customer Service Champions).Excellent service dalam perbankan dapat dilakukan melalui benchmarkingkepada industri jasa lainnya di luar perbankan, maupun kepada Bank lainnya yang lebih moderen di antaranya benchmarking mengenai  implementasi financial technology melalui on line Banking. On line Banking dapat membantu Bank Syariah menyajikan informasi yang komunikatif dan friendly kepada nasabah potensial. Nasabah potensial terutama untuk segmen pasar investasi, segmen usaha besar, dan segmen usaha pada sektor riil lainnya seperti industri dan perdagangan.

2. Strategi Efisiensi Biaya  Operasional. 
Menghadapi situasi demikian strategi jangka panjang melalui pendekatan sistem  dan proses perlu dilakukan oleh Bank Syariah melalui program :

1) Perampingan manajemendilakukanmelalui kejelasan peran dan tanggungjawab untuk setiap posisi manajemen, sehingga tidak terjadi duplikasi di dalam kegiatan operasional yang berdampak inefisiensi. 
2) Rasionalisasi portofolio yaitu dilakukan dengan lebih selektif melakukan portofolio yang tidak hanya meminimumkan risiko, namun juga berpotensi memaksimumkan return, dengan demikian akan mengefisienkan biaya operasional. 
3) Outsourcing tenaga operasional yang akan berdampak pada  menurunnya biaya tetap dan akan berdampak pada biaya operasional lebih terkendali. 
4) Penggunaan teknologi informasiakan mengefisienkan proses operasional, memaksimalkan setiap peluang, mengembangkan produk yang fleksibel sesuai dengan karakteristik segmen pasar sektor ril Bank Syariah. Teknologi Informasi akan mendukung Bank Syariah untuk meningkatkan segmen pasarnya dengan biaya yang lebih murah, karena implementasi financial technology yang dilakukan oleh berbagai kalangan bisnis, termasuk pebisnis muslim pemula dengan start up bisnisnya. Platform Superior IT dan majamen operasional tidak hanya akan mengefisienkan biaya namun juga akan membantu program Resilience di dalam Strategi Manajemen Risiko, keduanya adalah program mutualisma. Bank Syariah akan sangat memerlukan desain operasional maupun teknologi informasi yang dikelola secara profesional. 
Kesimpulan
Untuk akselerasi pembiayaan maka: Pertama, pembiayaan pada Bank syariah sangat dipengaruhi oleh kinerja keuangan yang terdiri atas CAR, NPF (-1), ROA, ROE(-2) dan BOPO. Variabel yang sangat besar pengaruhnya terhadap pembiayaan adalah ROA disusul ROA dan ROE. Pergerakan NPF dan BOPO harus lebih diperhatikan lebih serius oleh bank syariah adalah NPF dan BOPO mengingat kedua variabel ini berlawanan cara kerjanya dengan CAR, ROA dan ROE. Kedua, Startegi untuk akselerasi pembiayaan pada bank syariah dapat dilakukan melalui dua cara yaitu cara miniminasi resiko (maksimisasi return) serta efisiensi biaya operasional. Minimisasi resiko atau maksimisasi return dapat dilakukan melalui early wakrning system, Collection data departement serta cosft of fund calculation. Sementara metode efisiecy biaya operasional dapat dilakukan melalui perampingan manajemen, rasionalisasi biaya, outsouching tenaga kerja serta penggunaan tenaga kerja
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